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MOTTO 

 

“Your time is limited, so do not waste it living someone else’s life. Do not be 

trapped by dogma which is living with the result of other people’s thinking. Do 

not let the noise of other’s opinions drown out your own inner voice. And most 

important, have the courage to follow your heart and intuition” (Steve Job). 

“People do not care about what you say, they care about what you build” (Mark 

Zuckerberg). 

PERSEMBAHAN 

1. Bapak Dardi, Ibu Sarminah S.Pd. dan adik 

Taufiqi Hidayatullah yang selalu memberikan 

doa, semangat dan keyakinan yang tiada henti 

untuk penulis 

2. Alexander David Schrank atas motivasi dan 

dukungan selama penulisan skripsi 

3. Semua keluarga besar Rombel 3 Pendidikan 

Biologi angkatan 2011 atas dukungan selama 

penulisan skripsi dan kekompakan selama 4 

tahun study di UNNES. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

v 
 

KATA PENGANTAR 

 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan 

karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi yang 

berjudul “Pengembangan Flip Book Materi Sel di SMA”. Shalawat dan salam tak 

lupa penulis panjatkan kepada Nabi Muhammad SAW dan para sahabat. Dalam 

penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih atas dukungan dan doa 

kepada: 

1. Rektor Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan kesempatan 

kepada penulis untuk menyelesaikan studi di UNNES 

2. Dekan FMIPA Universitas Negeri Semarang yang telah memberikan ijin untuk 

melaksanakan penelitian 

3. Ketua Jurusan Biologi FMIPA UNNES yang telah memberikan kemudahan 

dan kelancaran dalam penyusunan skripsi 

4. Drs. Krispinus Kedati Pukan, M.Si. dan Dr. dr. Nugrahaningsih WH, M.Kes. 

selaku dosen pembimbing atas segala arahan, bimbingan, masukan dan 

kesabarannya dalam membimbing penulis 

5. Ir. Tyas Agung Pribadi, M.Sc.St. selaku dosen  penguji atas segala arahan dan 

masukan dalam perbaikan skripsi penulis 

6. Sri Sukaesih, S.Pd., M.Pd.  selaku dosen wali penulis dan bapak/ibu dosen 

serta karyawan FMIPA khususnya jurusan Biologi, atas segala bantuan yang 

diberikan 

7. Seluruh dosen Biologi UNNES atas segala ilmu, inspirasi, semangat dan do’a 

yang selalu diberikan kepada penulis 

8. Bapak Kaslan, S.Pd., MM. selaku kepala sekolah SMA Negeri 1 Jakenan atas 

ijin, bantuan dan kemudahan administrasi selama proses penelitian 

9. Ibu Tika Diandani, S.Pd. selaku guru SMA kelas XI SMA Negeri 1 Jakenan 

yang telah memberikan waktu dan bantuan dalam penelitian 

10. Adik – adik siswa kelas XI SMA Negeri 1 Jakenan yang telah membantu 

penelitian pengembangan flip book. 



 
 

vi 
 

  Tidak ada sesuatu di dunia ini yang kekal sifatnya. Tidak ada sesuatu di 

dunia ini yang sempurna. Begitu juga dengan skripsi ini. Penulis menyadari 

bahwa penulisan skripsi ini jauh dari sempurna. Namun demikian penulis 

berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis dan pembaca.  

 

 

 

       Semarang, 26 Februari 2016 

 

 

 

 

        Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

ABSTRAK 

 

Royna Nafisatuz Zahro. Pengembangan Flip Book Materi Sel di SMA. Skripsi. 

Jurusan Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Drs. Krispinus Kedati 

Pukan, M.Si, Dr. dr. Nugrahaningsih WH, M.Kes. 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan menghasilkan produk flip book 

pada materi sel di SMA yang teruji kelayakan dan efektifitas penggunannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R & D) 

terdiri dari tahap identifikasi potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

flip book, validasi desain flip book, revisi desain, uji coba skala kecil, revisi 

tahap 1, uji coba skala luas, revisi tahap 2, produk final. Tahap uji skala kecil 

dilaksanakan di kelas XI IPA 1 dan uji skala besar dilaksanakan pada seluruh 
siswa kelas XI di SMA N 1 Jakenan. Hasil validasi oleh validator ahli media 

memberi tanggapan dengan kriteria sangat baik 95% dan validasi oleh 
validator ahli materi memberikan penilaian dengan kriteria baik 75%. Siswa 
memberi tanggapan dengan kriteria sangat baik 81,84%, guru memberi 

tanggapan dengan kriteria sangat baik 90% dan hasil belajar siswa mencapai 
ketuntasan klasikal 78,57%. Berdasarkan penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa flip book layak dan efektif digunakan di SMA. 

 

Kata kunci : Flip Book, Materi Sel 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas XI di SMA Negeri 1 Jakenan 

pada tanggal 20 sampai dengan 23 April 2015 dan wawancara dengan guru kelas 

guru kelas XI di SMA Negeri 1 Batangan dan SMA Negeri 1 Juwana pada tanggal 

5-6 Oktober 2015, diperoleh informasi bahwa siswa mengalami kesulitan pada 

materi sel. Materi ini merupakan materi pembelajaran biologi di SMA kelas XI 

pada semester gasal. Kesulitan pada materi ini dikarenakan sebagian besar 

karakteristik materi sendiri yang memang sulit untuk dapatbditemukan dan 

dihadirkan secara langsung dan nyata pada siswa.  Sel umumnya memiliki ukuran 

yang sangat kecil sehingga untuk mengamati struktur sel secara detail sekaligus 

mekanisme fisiologis yang terjadidalam sel diperlukan alat bantu pengamatan. 

Pengamatan struktur dan fungsi organel sel memerlukan mikroskop elektron yang 

harganya mahal dan tidak ada satupun sekolah di Indonesia yang mempunyai 

mikroskop tersebut.  

Data evaluasi siswa pada tahun ajaran 2014/2015 di SMA Negeri 1 

Jakenan menunjukkan bahwa 50% siswa belum mencapai KKM. Data daya serap 

hasil  Ujian Nasional (UN) biologi tingkat nasional pada tahun 2012 pada materi 

sel adalah 69,02% (Balitbang Kemendikbud, 2012) dan tahun 2013 adalah 
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60,04% (Balitbang Kemendikbud, 2013). Hal ini menunjukkan bahwa ± 30% - 

40% siswa belum mampu menyerap materi sel secara maksimal, bahkan terjadi 

penurunan daya serap pada materi sel dari tahun 2012 ke tahun 2013.  

Berdasarkan observasi tanggal 22 April 2015 sarana dan prasarana 

penunjang pembelajaran di SMA Negeri 1 Jakenan sudah memadai seperti 

tersedianya proyektor di setiap kelas dan sound system yang berfungsi dengan 

baik, laboratorium komputer dan sebagian besar siswa mempunyai laptop dan 

hand phone (HP) android. Pemanfaatan multimedia berbasis komputer dapat 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang di pelajari (Mayer & 

Moreno, 2000). Seluruh guru SMA N 1 Jakenan diwajibkan untuk mampu 

membuat power point (PPT) media untuk mengajar.  

Hasil wawancara dengan guru biologi kelas XI pada tanggal 21 April 2015 

menyebutkan bahwa  Buku Siswa Elektronik (BSE) digunakan oleh guru sebagai 

acuan dalam mengajar dan terkadang guru menampilkan secara langsung dalam 

bentuk digital untuk mengajar di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa BSE 

mempunyai peranan yang penting dalam pembelajaran. Namun kekurangannya 

adalah BSE memaksa siswa untuk membaca secara berurutan dan sulit untuk 

kembali ke halaman sebelumnya. Sedangkan siswa sering kali malas untuk 

membaca halaman sebelumnya meskipun belum paham dan saat ingin membuka 

kembali halaman tersebut, siswa  kesulitan mengingat letak materi yang belum 

dapat dipahami. Hal ini di karenakan siswa mempunyai target halaman yang harus 

dibaca, namun melupakan target untuk memahami setiap bagian penting dari 

kalimat (Torgesen, 2002). Berdasarkan observasi guru menggunakan metode 
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ceramah namun hasilnya belum maksimal karena sebagian siswa merasa kesulitan 

pada materi sel sehingga membutuhkan multimedia sebagai penunjang 

pembelajaran. Selain itu guru tidak pernah mendapatkan pelatihan pengembangan 

multimedia sehingga kreatifitas guru dalam mengembangkan media belum 

maksimal. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji  dan mengembangkan  flip 

book  sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai alat bantu guru 

untuk menyampaikan pembelajaran yang dikemas dalam buku elektronik dan 

sarana pengembangan media alternatif guru untuk meningkatkan motivasi siswa, 

namun mempunyai keunggulan jika dibandingkan dengan BSE. BSE merupakan 

perpaduan antara teks dan gambar saja, sedangkan flip book memadukan teks, 

animasi, video, gambar, audio dan soal-soal evaluasi tiap sub materi, yang dapat 

langsung merespons jawaban siswa dan menampilkan hasil yang diperoleh. 

Animasi dan video dapat membantu memvisualisasikan konsep materi yang sulit 

dipahami. Mayer & Moreno (2000) yang menyebutkan bahwa multimedia 

berbasis komputer yang menghadirkan gambar animasi dan kata-kata berupa 

narasi mempunyai interaktifitas dan efektivitas yang cukup tinggi untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari.  

Keunggulan lain yang dimiliki flip book adalah note dan book mark yang 

mendorong siswa tertarik menggunakan flip book dan mempermudah untuk 

mengingat hal-hal penting,  jika masing- masing siswa mempunyai catatan dalam 

bentuk digital. Hal ini sesuai dengan pendapat Boch & Annie (2005) yang 

menyatakan bahwa note dan book mark efektif untuk menyimpan informasi 

penting dan informasi yang kurang jelas. Keunggulan lain yang dimiliki flip book 
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adalah daftar isi yang berisi sub-bab materi yang berfungsi untuk mencari secara 

cepat halaman sub-materi yang dituju. Sebagai contoh siswa yang ingin membaca 

pada sub-materi mitokondria, dapat Bab mengklik sub-materi mitokondria pada 

daftar isi, maka flip book langsung membuka pada halaman dengan materi 

mitokondria. flip book dapat pula digunakan siswa sebagai media belajar mandiri 

sehingga terciptanya pembelajaran yang berfokus pada siswa (student centre 

learning). Beberapa kenggulan tersebut memudahkan siswa untuk mempelajari 

materi sel. Oleh karena itu, flip book materi sel perlu untuk dikembangkan. 

1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah mengembangkan flip book materi sel yang layak diterapkan 

di SMA? 

2. Apakah flip book materi sel efektif terhadap hasil belajar siswa di SMA? 

1.3 Penegasan Istilah 

1.3.1 Flip Book Materi Sel  

Flip book merupakan suatu media pembelajaran yang digunakan sebagai 

alat bantu oleh guru untuk menyampaikan pesan pembelajaran yang dikemas 

dalam buku digital. Flip book memadukan antara teks, animasi, video, gambar, 

serta audio. Unsur interaktif flip book di desain melalui soal-soal evaluasi tiap sub 

bab materi yang dapat langsung merespon jawaban dengan menampilkan skor 

yang diperoleh pada materi sel. Flip book mempunyai keunggulan yaitu book 
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mark dan notes yang efektif untuk menyimpan informasi penting dan informasi 

yang kurang jelas. 

1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada 

penelitian ini adalah: 

1. Mengembangkan flip book materi sel yang layak diterapkan pada siswa SMA. 

2. Mengetahui efektifitas penggunaan flip book terhadap hasil belajar siswa 

pada materi struktur dan fungsi sel. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu membantu guru 

dalam menyiapkan media pembelajaran untuk mengajar, dijadikan sebagai 

masukan alternatif pembelajaran biologi untuk meningkatkan motivasi siswa, 

Siswa dapat melakukan pembelelajaran biologi secara mandiri dengan bantuan 

komputer dan flip book, Siwa dapat menguji pemahaman melalui soal yang 

tersedia pada setiap sub bab di flip book, Meningkatkan kualitas dan mutu 

pembelajaran biologi di sekolah yang bersangkutan, Menjadi salah satu alternatif 

media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan sekolah dalam proses pembelajaran 

biologi. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

 

2.1  Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Buku Ajar 

Buku ajar merupakan komponenen pendidikan yang penting di dalam 

proses pembelajaran. Tidak dapat dipungkiri bahwa guru di setiap tingkatan 

pendidikan menggunakan paling sedikit satu buku ajar dalam proses 

pembelajarannya. Sebesar 75% pembelajaran di kelas dan 90% pekerjaan rumah 

didasarkan pada buku ajar (Blystone, 1988). Hal ini tidak jauh berbeda dengan 

kondisi di Indonesia bahwa kebanyakan guru menggunakan paling sedikit satu 

buku ajar baik untuk pembelajaran di kelas maupun tugas dan pekerjaan rumah. 

Betapa pentingnya buku ajar dan guru berperan penting dalam memilih buku ajar. 

Guru memiliki fungsi sebagai fasilitator dan penyeleksi ketidaktepatan isi atau 

metodologinya (Harden & Crosby, 2000). 

Joseph & Phillias (2011) menegaskan hubungan antara infrastruktur 

sekolah dengan kualitas pembelajaran bahwa kemajuan infrastruktur sekolah 

berbanding lurus dengan kemajuan kualitas pembelajaran. Artinya semakin baik 

dan lengkap infrastrukstur yang dimiliki sekolah, semakin baik pula kualitas 

pembelajarannya. Hal ini dipengaruhi oleh faktor psikologi pendidik dan peserta 

didik terhadap kondisi infrastruktur sekolah. Heneyman & Loxley (1983) 

menjelaskan bahwa buku ajar merupakan infrastruktur terpenting yang mutlak 

harus dimiliki setiap sekolah.  
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Buku ajar memiliki peran utama dalam pengajaran di kelas pada semua 

jenjang pendidikan. Keberadaan buku ajar yang relevan akan menciptakan 

pembelajaran yang sistematis dan teratur. Menurut Wright (2011) tersedianya 

buku ajar mempermudah dan mempercepat program student centered learning 

(SCL), paradigma belajar di sekolah, yang lebih banyak diarahkan pada siswa 

sebagai subjek pembelajaran. Siswa tidak perlu menulis, tetapi beralih pada 

kegiatan membaca materi dan kemudian melakukan diskusi intensif dengan teman 

sebaya maupun guru. Siswa dituntut untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar dan guru lebih banyak menjalankan perannya sebagai fasilitator. 

2.1.2 Buku Sekolah Elektronik (BSE) 

Buku Sekolah Elektronik (BSE) adalah buku elektronik legal dengan 

lisensi terbuka yang meliputi buku teks mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 

tingkat sekolah atas. Buku-buku BSE telah dibeli hak ciptanya oleh pemerintah 

Indonesia melalui Depdikbud, sehingga bebas diunduh, diproduksi, diubah 

menjadi media lain serta diperjualbelikan tetapi dengan batas atas harga yang 

telah ditentukan (Kepala  Pusat Perbukuan, 2009). Lebih dari itu, seluruh buku ini 

telah dinilai dan lulus uji dari penilai di Badan Standarisasi Nasional Pendidikan 

(BSNP) berdasarkan Peraturan Kemendikbud No. 34 Tahun 2008 tertanggal 10 

Juli 2008 tentang penetapan buku teks pelajaran yang memenuhi syarat kelayakan 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran (Pustekkom, 2008).  

BSE Depdikbud merupakan salah satu upaya pemerintah untuk 

mendorong masyarakatnya rajin belajar. Dengan adanya BSE, diharapkan siswa 

tidak dibebani sekolah untuk membeli buku pelajaran yang harganya relatif 

mahal. Siswa hanya cukup mengunduh BSE Depdikbud dari internet di sekolah, 
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atau siswa dapat menggandakan BSE ini dengan cara memfotokopi milik 

temannya. Hingga tahun 2012, jumlah total BSE yang dapat diunduh adalah 927 

buku, dengan rincian 291 buku SD, 154 buku SMP, 276 buku SMA, 204 buku 

SMK dan 2 buku bahasa. Tujuan pemerintah mengadakan program BSE sejak 

tahun 2008 adalah agar siswa termotivasi untuk giat belajar, membantu pengadaan 

buku secara gratis untuk berbagai jenjang pendidikan, meningkatkan minat 

membaca siswa, mengingat saat ini siswa cenderung lebih menggemari teknologi. 

Berikut ini merupakan keunggulan BSE yaitu kesesuaian isi dengan kurikulum, 

bahasa yang mudah dimengerti, tidak mengenal kedaluwarsa dan dapat diunduh 

dengan mudah di situs resmi Depdikbud. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

Embong et al. (2012),  tentang persepsi guru terhadap penggunaan e-book sebagai 

buku ajar menyatakan bahwa e-book sebagai buku ajar lebih diminati guru. E-

book dinilai guru, murah, diminati siswa, sesuai dengan silabus, serta tidak mudah 

rusak. Meskipun keberadaan buku ajar cetak tidak tergantikan, tetapi guru menilai 

penggunaan e-book sebagai buku ajar sangat membantu dalam proses 

pembelajaran. 

Format BSE yang sekarang mudah dan banyak digunakan adalah format 

pdf. Format file ini banyak dipakai untuk buku-buku elektronik di berbagai 

belahan dunia termasuk juga buku-buku BSE. Namun sebenarnya buku elektronik 

memiliki format lainnya, yaitu teks polos, jpeg, lit dan html. Masing-masing 

format memiliki kelebihan dan kekurangan dan juga bergantung dari alat yang 

digunakan untuk membaca buku elektronik tersebut. Saat ini yang sedang marak 

dikembangkan adalah buku digital berformat open electronic book package (OPF 

flip book) yang menampilkan buku dalam format 3D yang dapat dibuka-buka 
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(flipping) (Riyanto et al., 2012). Tampilan format OPF flip book dapat dilihat 

pada Gambar 1.1 

 

Gambar 1.1 Tampilan buku digital berformat OPF flip book saat dibuka. 

2.1.3 Media Berbasis Komputer 

2.1.3.1 Penggunan Komputer dalam Pembelajaran 

Perkembangan IPTEK terhadap proses pembelajaran memacu 

pengembangan sumber belajar dan media pembelajaran. Komputer mulai 

digunakan sebagai alat untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis 

(Information and Communication Technology/ ICT). ICT kini menjadi perangkat 

terpenting yang mempengaruhi kualitas pendidikan suatu negara (Tolani-Brown et 

al., 2009). Penggunaan ICT berpengaruh positif terhadap perkembangan 

pendidikan di sebuah negara. Artinya, semakin canggih penggunaan ICT dalam 

pembelajaran, maka semakin baik pula kualitas pendidikan di negara tersebut. 

Komputer dimanfaatkan dalam pembelajaran karena memiliki keunggulan-

keunggulan yang tidak dimiliki oleh media pembelajaran lain, salah satunya 

komputer dapat berinteraksi secara individu dengan siswa. Bentuk-bentuk 

interaksi tersebut antara lain berupa game, animasi dan interaktif (Karray et al.,  

2008). Hal ini dipertegas oleh penelitian Cairncross & Mannion (2001) tentang 



10 
 

 
 

keunggulan multimedia yang menyebutkan bahwa penggunaan multimedia dalam 

pembelajaran merupakan kunci pembelajaran efektif. Artinya penggunaan 

multimedia dapat memudahkan guru dalam merancang alokasi waktu 

pembelajaran, pembelajaran dapat menarik minat siswa dan pembelajaran dapat 

dikolaborasikan dengan metode tradisional, yaitu metode ceramah yang sering 

diterapkan guru saat mengajar. 

Keunggulan-keunggulan tersebut telah menjadikan komputer sebagai 

perangkat populer di dunia pendidikan. Banyak pengembang berlomba-lomba 

mengembangkan berbagai macam multimedia pembelajaran berbasis komputer 

yang dapat meningkatkan motivasi belajar serta pemahaman siswa terhadap suatu 

materi pelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yoag et al. (2012) membuktikan 

bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat menarik 

minat siswa terhadap materi yang disampaikan. Minat dan motivasi siswa 

tersebut, berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa jika dibanding 

dengan pembelajaran tanpa bantuan multimedia interaktif. Hal ini didukung 

dengan penelitian terdahulu oleh Mayer & Moreno (2000) yang menyebutkan 

bahwa multimedia berbasis komputer yang menghadirkan gambar animasi dan 

kata-kata berupa narasi mempunyai interaktifitas dan efektivitas yang cukup 

tinggi untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 

Konten yang ditampilkan dalam multimedia pembelajaran mempengaruhi 

proses berpikir siswa yang kemudian berpengaruh kuat terhadap pemahaman 

jangka panjang siswa pada materi yang dipelajari. Oleh karena itu, perangkat 

komputer merupakan media yang tepat untuk mengembangkan media 

pembelajaran biologi pada materi-materi yang perlu visualisasi guna menjelaskan 
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konsep-konsep dalam materi tersebut. Dale (1946) menjelaskan peranan media 

atau sumber dalam proses mendapatkan pengalaman belajar bagi 

siswa, dilukiskan dalam sebuah kerucut, yang kemudian dinamakan Kerucut 

Pengalaman Dale (Dale Cone of Experience). Dale menyampaikan besar 

persentase memori yang diingat oleh siswa dipengaruhi oleh jenis aktivitas belajar 

yang dilakukan siswa tersebut. 

Kerucut pengalaman Dale menggambarkan bahwa semakin kecil aktivitas 

belajar yang dilakukan, semakin kecil pula persentase yang diingat dari hasil 

belajar tersebut. Misalnya, siswa lebih mudah mengingat hal-hal dengan melihat 

dan mendengar daripada hanya membaca atau mendengar saja. Video merupakan 

media yang menggabungkan antara kegiatan mendengar (audio) dan kegiatan 

melihat (visual). Menurut Zhang et al. (2006), video merupakan media yang 

interaktif untuk menggambarkan peristiwa yang sebenarnya. Penggunaan video 

dalam pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar penuh makna. Hal ini, 

menginspirasi munculnya multimedia pembelajaran yang memadukan teks, 

gambar, audio, video, hingga animasi dengan tujuan agar siswa dapat mengingat 

pelajaran. 

Teknologi informasi dapat diartikan sebagai sejumlah kumpulan sistem 

informasi, pengguna (user), serta manajemennya yang terorganisasi (Turban et 

al., 1999). Dalam sumber lain, teknologi informasi diartikan sebagai teknologi 

informatika yang mampu mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas 

informasi, serta percepatan arus informasi ini tidak mungkin lagi dibatasi oleh 

ruang dan waktu (Lawlor, 2007). Sistem komputer merupakan teknologi 

informasi yang digunakan dalam sistem informasi. Teknologi yang digunakan di 
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sistem teknologi informasi adalah teknologi komputer, teknologi telekomunikasi 

dan teknologi apapun yang dapat menghasilkan informasi. Komputer canggih 

yang mampu berperan baik sebagai tutor maupun perpustakaan, menyediakan 

informasi dan umpan balik kepada peserta didik secara cepat (Dryden, 2001).  

Suatu sistem komputer yang terdiri dari hardware dan software yang memberikan 

kemudahan untuk menggabungkan gambar, video, fotografi, grafik dan animasi 

dengan suara, teks, serta data yang dikendalikan dengan program komputer 

disebut dengan istilah multimedia (Stemler, 1997).  

Multimedia ini dapat digunakan untuk rnembantu menciptakan 

komunikasi yang lebih berkesan di antara guru dan peserta didik selama proses 

belajar mengajar (PBM). Siswa yang terlibat dalam proses belajar melalui 

program multimedia bisa mempelajari ilmu yang ada di dalamnya sesuai minat, 

bakat, kesukaan, keperluan, pengetahuan dan emosinya. Kemampuan multimedia 

memberi pengajaran secara individu (sistem tutorial) membuat siswa memiliki 

kebebasan untuk belajar mandiri tanpa harus selalu didampingi guru. 

2.1.3.2 Adobe Creative Suite 

Adobe creative suite merupakan paket software dari perusahaan adobe 

yang sering digunakan untuk mengembangkan multimedia. Di dalamnya terdapat 

berbagai software multimedia untuk membuat beragam jenis media audio-visual 

dalam berbagai jenis kebutuhan, mulai dari periklanan sampai media 

pembelajaran. Paket software ini memiliki kemampuan yang dapat diandalkan 

karena di dalam paket tersebut selain memiliki lembar kerja (work sheet) serta 

perangkat (tools) yang mudah dipakai juga menyediakan berbagai fasilitas yang 

mudah digunakan tanpa memerlukan studi yang intensif. Paket software ini mulai 
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dikenal seiring makin tingginya tuntutan multimedia audio visual yang interaktif 

dan mudah digunakan. Adobe creative suite memberikan berbagai kebebasan 

untuk para penggunanya membangun media sesuai dengan struktur yang 

diinginkan. Paket ini sangat tangguh untuk menghasilkan media yang lebih halus, 

lebih kompleks dan kompatibel.  

Menurut Padova dan Murdock (2010) paket adobe creative suite memiliki 

sifat cross platform artinya dapat diintegrasikan dengan software multimedia yang 

lain. Aplikasi ini dapat digunakan untuk membuat berbagai jenis media, baik 

gambar, animasi, simulasi, maupun video serta dalam bentuk website. Semua jenis 

media tersebut dapat diintegrasikan satu sama lain menjadi multimedia yang 

kompleks dan lebih interaktif. Hal ini sangat tepat jika digunakan untuk 

memberikan visualisasi konsep biologi yang sulit teramati secara langsung. Untuk 

membuat multimedia pembelajaran biologi dapat digunakan paket software 

adobe, antara lain adobe flash, adobe photoshop dan adobe audition. 

2.1.3.3 Buku Digital 

Buku digital adalah publikasi berupa teks dan gambar dalam bentuk digital 

yang diproduksi, diterbitkan dan dapat dibaca melalui komputer atau alat digital 

lainnya (Gardiner, 2010). Hal senada dituliskan dalam Kamus Bahasa Inggris 

yang memberi istilah e-book pada buku versi elektronik. E-book adalah singkatan 

dari electronic book atau buku elektronik, adalah sebuah bentuk buku yang dapat 

dibuka secara elektronis melalui komputer. Sedangkan interaktif itu sendiri 

didefinisikan sebagai kegiatan saling melakukan interaksi (berlangsung dua arah) 

antara media dengan yang menggunakan media (user). Arsyad (2008) 

berpendapat bahwa konsep interaktif paling erat kaitannya dengan media berbasis 
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komputer, interaksi dalam lingkungan pembelajaran berbasis komputer umumnya 

mengikuti tiga unsur yaitu: 1) urut-urutan instruksional yang dapat diurutkan, 2) 

jawaban/respon atau pekerjaan siswa, dan 3) umpan balik yang dapat disesuaikan. 

Media interaktif biasanya mengacu pada produk dan layanan pada sistem berbasis 

komputer digital yang merespon tindakan pengguna dengan menyajikan konten 

seperti teks, grafik, animasi, video, audio dan lain-lain. 

Desain tampilan buku digital yang kini banyak diminati masyarakat 

terutama anak-anak dan remaja dimana halaman e-book sudah bisa dibuka seperti 

membaca buku di layar monitor (Picton, 2014). E-book mulai dikembangkan 

untuk pembelajaran di sekolah. Penelitian yang dilakukan oleh Rockinson (2011) 

menyatakan bahwa penggunaan media e-book dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dipengaruhi oleh ketertarikan siswa 

terhadap tampilannya yang lebih menarik dan interaktif daripada buku cetak. 

Teknologi terbaru ini memberi peluang besar bagi pemanfaatan buku digital 

dalam ilmu pengetahuan dan pengajaran jarak jauh (distance learning) (Gorghiu, 

2011).  

2.1.3.4 Penilaian Rekayasa Perangkat Lunak dan Desain Pembelajaran 

Penilaian rekayasa perangkat lunak dan desain pembelajaran flip book 

menggunakan instrumen penilaian berupa angket penilaian media dan angket 

penilaian materi. Angket penilaian media dan angket penilaian materi dilengkapi 

dengan rubrik penilaian. (Wahono et al., 2007). 

2.1.3.4.1 Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 

1. efektif dan efisien dalam pengembangan maupun penggunaan media 

pembelajaran 
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2. reliabilitas (kehandalan), program dapat berjalan dengan baik 

3. maintainabilitas (dapat dipelihara/dikelola dengan mudah) 

4. usabilitas (mudah digunakan dan sederhana dalam pengoperasiannya) 

5. ketepatan pemilihan jenis aplikasi/software/tool untuk pengembangan 

6. kompatibilitas (media pembelajaran dapat diinstalasi/dijalankan di berbagai 

hardware dan software yang ada) 

7. pemaketan program media pembelajaran terpadu dan mudah dalam eksekusi 

8. dokumentasi program media pembelajaran yang lengkap meliputi: petunjuk 

instalasi (jelas, singkat, lengkap), trouble shooting (jelas, terstruktur dan 

antisipatif), desain program (jelas, menggambarkan alur kerja program) 

9. reusabilitas (sebagian atau seluruh program media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan kembali untuk mengembangkan media pembelajaran lain) 

2.1.3.4.2 Aspek Desain Pembelajaran 

1. kejelasan tujuan pembelajaran (rumusan, realistis) 

2. relevansi tujuan pembelajaran dengan kurikulum 

3. cakupan dan kedalaman tujuan pembelajaran 

4. ketepatan penggunaan strategi pembelajaran 

5. interaktivitas (pembelajaran berlangsung dua arah antara media dan 

pengguna) 

6. pemberian motivasi belajar 

7. kontekstualitas dan aktualitas 

8. kelengkapan dan kualitas bahan bantuan belajar 

9. kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 

10. kedalaman materi 
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11. kemudahan untuk dipahami 

12. sistematis, runut, alur logika jelas 

13. kejelasan uraian, pembahasan, contoh, simulasi, latihan 

14. konsistensi evaluasi dengan tujuan pembelajaran 

15. ketepatan dan ketetapan alat evaluasi 

16. pemberian umpan balik terhadap hasil evaluasi. 

2.1.3.4.3 Aspek Komunikasi Visual 

1. komunikatif, sesuai dengan pesan dan dapat diterima/sejalan dengan keinginan 

sasaran 

2. kreatif dalam ide berikut penuangan gagasan 

3. sederhana dan memikat 

4. audio (narasi, sound effect, backsound musik) 

5. visual (layout design, typography, warna) 

6. media bergerak (animasi, movie) 

7. layout interactive (ikon navigasi). 

2.2.4 Penggunaan Angket Tanggapan 

Data pendukung dalam penelitian ini diperoleh melalui angket tanggapan 

guru dan tanggapan siswa terhadap pembelajaran materi sel sebagai unit terkecil 

kehidupan dengan penerapan flip book. Penelitian menggunakan skala guttman 

saat melakukan uji coba skala kecil, jawaban positif diberi skor 1, sedangkan 

jawaban negatif diberi skor 0 (Sugiyono, 2009). 

Proses uji coba skala kecil dilakukan untuk mendapatkan tanggapan dari 

responden tentang media yang diujicobakan. Dalam uji coba, responden diberi 

kesempatan untuk memberikan saran-saran perbaikan untuk media yang 
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diujicobakan tersebut (Arikunto, 2006). Proses uji coba pemakaian menggunakan 

skala likert yang menyediakan alternatif pilihan jawaban: sangat setuju (SS), 

setuju (S), kurang setuju (KS) dan tidak setuju (TS). Masing-masing jawaban 

diberi skor sebagai berikut: SS=4, S=3, KS=2, TS=1. 

2.2.5 Efektivitas Hasil Belajar 

Efektifitas diartikan seberapa besar tingkat keberhasilan yang dapat diraih  

dengan suatu cara tertentu sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. Menurut 

Razak et al. (2012), pembelajaran efektif dapat tercapai apabila: 

1. Siswa termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang diikutinya. 

2. Siswa menyadari kemajuan dan kelebihan yang dimilikinya. 

3. Siswa mengalami kemajuan prestasi belajar dari hasil yang dicapai 

sebelumnya. 

4. Siswa memiliki rasa tanggung jawab serta berperan aktif di sekolah dan 

lingkungannya. 

5. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran serta menunjukan peningkatan 

prestasi. 

6. Siswa diperlakukan secara adil dan dihormati. 

Hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku/bertambahnya 

pengetahuan dari siswa setelah mengalami aktivitas belajar yang ditandai dengan 

meningkatnya skor yang dicapai siswa. Menurut Kidwell (2010) hasil belajar 

siswa dapat ditingkatkan melalui sistem pembelajaran aktif yang dikembangkan 

guru. Proses pembelajaran aktif yang dimaksud merupakan pembelajaran yang 

berlangsung dua arah, dimana terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta 

antara siswa dengan siswa. 
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2.2.6 Karakteristik Pokok Bahasan Materi Struktur dan Fungsi Sel sebagai 

Unit Terkecil Kehidupan. 
 

Struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan merupakan salah 

satu pokok bahasan  mata pelajaran biologi yang diajarkan di SMA N 1 Jakenan 

kelas XI. Standar kompetensi (SK) pada materi ini adalah untuk memahami 

struktur dan fungsi sel sebagai unit terkecil kehidupan. Kompetensi dasar (KD) 

mendeskripsikan komponen kimiawi sel, struktur dan fungsi sel sebagai unit 

terkecil kehidupan, mengidentifikasi sel tumbuhan dan sel hewan, 

membandingkan  mekanisme transpor pada membran (difusi, osmosis, transpor 

aktif, endositosis dan eksositosis) dengan alokasi waktu 8 x 45 menit. 

Pembelajaran pada materi ini memerlukan visualisasi yang jelas dan akurat 

untuk menjelaskan peristiwa serta proses-proses yang terjadi dalam bahasan ini. 

Hal inilah yang membuat guru kesulitan dalam menyiapkan media pembelajaran 

yang sesuai. Tanpa media yang sesuai siswapun akan kesulitan dalam memahami 

materi ini, yang tentu akan mempengaruhi hasil belajarnya. Menurut Champbell 

(2011), materi struktur dan fungsi sel dalam unit terkecil kehidupan  adalah materi 

yang sulit untuk dipelajari karena materi ini menyangkut hal yang objeknya sulit 

untuk diperlihatkan langsung di hadapan siswa. Hal ini dapat menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi ini dan membuat siswa tersebut 

kurang memahami materi yang telah diajarkan. Hal serupa juga dikemukakan oleh 

Kienfield (1991) yang menyatakan bahwa banyak siswa yang mengalami 

kesulitan dan miskonsepsi pada saat mempelajari materi dengan konsep yang 

abstrak.
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2.2 KERANGKA BERFIKIR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Latar belakang masalah: 

- Metode ceramah menunjukkan hasil yang kurang maksimal dan guru tidak 

pernah mendapat pelatihan pembuatan media pembelajaran. 

- Buku BSE memaksa siswa membaca secara berurutan dan sulit untuk kembali 

ke halaman sebelumnya. 

- Daya serap hasil UN tingkat Nasional pada materi sel tahun 2012 ke 2013 

menurun dari 69,02% ke 60,04 %. 

- Materi sel tidak dapat dihadirkan secara maksimal sehingga siswa 

membutuhkan media berupa gambar, audio dan visual yang dikemas dalam 

bentuk flip book. 
 

Potensi : 

- Fasilitas berbasis tekhnologi dan komputer cukup lengkap. 
 

Peluang: 

- Kebutuhan siswa dan guru akan bahan ajar yang terintegrasi dalam satu paket 

mencakup materi dan media 

- Kemampuan siswa yang melek tekhnologi 

- Pengembangan flip book materi sel di SMA yang mempunyai keunggulan yaitu 

adanya notes, book mark dan daftar isi yang mampu mencari halaman yang 

dituju secara cepat. 
 

- Validasi produk. 

- Uji coba skala kecil. 

- Uji coba skala luas. 
 

- Meningkatkan aktifitas belajar siswa. 

- Meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Gambar 2.1  Kerangka berfikir penelitian tentang pengembangan flip book materi sel 

di SMA. 
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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Flip book pada materi sel dikembangkan melalui tahap identifikasi potensi 

dan masalah, pengumpulan data, desain produk meliputi penyusunan garis besar 

isi media (GBIM), jabaran materi pada media, desain layout media, naskah media 

dan script yang dibuat dengan paket program adobe creative suite. Flip book pada 

materi sel efektif dan layak untuk diterapkan dalam pembelajaran materi sel di 

tingkat SMA. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu: 

1. Flip book hanya dilakukan di satu materi saja yaitu materi sel. 

2. Penelitian hanya dilakukan di satu sekolah karena keterbatasan waktu, biaya 

dan tenaga. 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan det i atas, maka saran yang dapat diberikan yaitu: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan flip book dapat digunakan pada materi lain 

menggunakan template flip book, sehingga mendorong guru lebih kreatif untuk 

memotivasi siswa. 
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2. Penelitian hanya dilaksanakan di SMA N 1 Jakenan, bagi peneliti selanjutnya 

akan lebih baik jika penelitian dilaksanakan di beberapa sekolah di kabupaten 

Pati sehingga hasil dari penelitian tersebut dapat menunjukkan keadaan nyata 

dan mewakili populasi yang sesungguhnya.  
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